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ABSTRAK 

 

PERAN ORANGTUA DALAM MENINGKATKAN 

MOTIVASI SHALAT FARDHU PADA REMAJA 

DI DESA PASAR SUKADANA 

OLEH   : 

 

FAHMI GUNAWAN 

NPM  : 1701010118 

 

Pendidikan agama Islam merupakan sebuah rangkaian proses 

pemberdayaan akal, mental maupun moral untuk menjalankan fungsi 

kemanusiaan yang diemban sebagai seorang hamba dihadapan khaliqnya dan 

sebagai pemelihara alam semesta. Pendidikan Islam dalam menjalankan fungsinya 

sangat dibutuhkan proses pemberdayaan manusia menuju kedewasaan. 

Pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengkhayati, mengimani, 

bertaqwa, berakhlak mulia, dan mengamalkan ajaran agama Islam yang 

bersumber dari Al-Qur‘an dan Al-hadist melalui bimbingan, pengajaran, latihan, 

serta penggunaan pengamalan. Orangtua sebagai guru atau pendidikan pertama 

bagi anak harus bisa menjadikan pengajaran prangtua yang akan dibawa nanti 

ketika anak sudah menjadi remaja ataupun dewasa karna pendidikan dari orangtua 

adalah cerminan bagaimana cara orangtua membimbing, memotivasi dan 

mendidik remaja nya ketika di rumah dan semua itu akan dibawa remaja ke luar 

rumah yaitu pendidikan orangtua tersebut. Fenomena sekarang yang tengah 

menimpa remaja adalah semakin tidak pedulinya remaja akan kewajiban-

kewajiban agama yang sudah diperintahkan langsung oleh Allah dan tertera di Al-

q-Qur‘an dan Hadist bahwa jika kita tidak menjalankan kewajiban kita yaitu 

berbadah khususnya shalat fardhu pasti akan lemahnya keimanan kita sebagai 

manusia, bahkan bisa hilang keimanan tersebut jika kita tidak melaksanakan 

shalat fardhu yang menjadi tiang agama kita ummat Islam. Dalam hal ini orangtua 

zaman sekarang kurangnya dalam memotivasi remajanya bahkan sudah tiada lagi 

dukungan, nasihat-nasihat untuk mengajak remajanya melaksanakan shalat fardhu 

karena berbagai macam kesibukan duniawi sehingga remajanya lepas kontrol 

ketika orangtua beraktivitas di luar rumah. Bahkan ada orangtua yang hanya 

menasihati, memerintahkan tanpa diberikan contoh secara langsung kepada 

remajanya sehingga remaja ttap saja tidak perduli akan hal tersebut. Bukan hanya 

kesalahan dari orangtua yang menyebabkan remaja susah untuk melaksanakn 

shalat fardhu tetapi juga karena remajanya yang susah diatur, pengaruh teman 



 

x 

sejawat dan pengaruh lingkungan sekitar dan baru-baru ini ada pengaruh baru lagi 

yaitu dengan munculnya gadged yang semakin berdampak buruk bagi keimanan 

remaja itu sendiri karena semakin susahnya orangtua untuk menahan remajanya 

bermain gadged dan sudah pasti susah juga untuk mengajak shalat. Disinibisa kita 

lihat peran orangtua dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu pada remaja 

bukan hanya kesalahan dari orangtua melaikan pengaru-pengaruh eksternal yang 

bisa membuat remaja susah untuk melaksanakan shalat fardhu. Remaja 

padazaman sekarang sangatlah mudah terpengaruh dengan hal-hal baru  bersifat 

negatif untuk dirinya sendiri karena memang kurangnya kontrol dari orangtua 

sehingga remajnya terserumus ke jalan yang salah. Tugas orangtua yaitu 

memotivasi remajanya, membimbing dan memberikan contohb secara kangsung 

sehingga dapat diikuti remaja dan dapat merubah secara perlahan dari hal negatif 

ke hal yang lebih positif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran peran orangtua 

dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu pada remaja di desa pasar sukadana 

kecamatan sukadana kabupaten lampung timur dan hambatan apa saja yang 

dialami orangtua remaja dalam memotivasi remaja dalam melaksanakan shalat 

fardhu di  desa pasar sukadana. penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang menggunakan suatu fenomena melalui deskripsi bahasa non-

statistik secara holistik, dilihat dari sifatnya penelitian ini tergolong studi kasus 

yaitu sebuah penelitian mendalam mengenai unit sosial tertentu yang hasilnya 

merupakan gambaran yang lengkap dan terorganisasi. Sumber data ini 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik penjamin keabsahan data menggunakan menggunakan teknik triangulasi 

data yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Teknik 

analisis data menggunakan datareduction(reduksi data), data display ( penyajian 

data), dan data conclucing drawing/verification. Analisis data ini digunakan untuk 

mengetahui peran orangtua dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu pada 

remaja di desa pasar sukadana. 

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan dapat diperoleh 

kesimpulannya bahwa peran orangtua dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu 

pada remaja di desa pasar sukadana sudah berhasil. Hambatan orangtua remaja 

adalah karena kesibukan orantua dalam bekerja, remajanya susah diatur dan 

pengaruh lingkungan yang membuat orangtua remaja sulit untuk dimotivasi agar 

dapat melaksnakan shalat fardhu dengan istiqomah. 
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MOTTO 

ُ ٌعَْلنَُ هَا تصٌَْعَىُْىَ   ِ اكَْبزَُ وَۗاللّٰه لٰىةَ تٌَْهٰى عَيِ الْفحَْشَاۤءِ وَالْوٌُْكَزِ وَۗلذَِكْزُ اللّٰه  ...اىَِّ الصَّ

Artinya :‖ dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan-

perbuatan keji dan mungkar, dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 

adalah lebih besar (keutamaanya dari ibadat-ibadat yang lain), dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan‖. (QS. Al-Ankabut : 45) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang paling sempurna yang diturunkan oleh 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada 

umatnya di seluruh dunia. Dalam ajaran Islam manusia diwajibkan 

melaksanakan ibadah yang telah diatur secara jelas oleh agama Islamdari hal 

yang terkecil sampai yang terbesar salah satunmya adalah shalat, yang mana 

shalat ini menduduki peringkat kedua di dalam rukun Islam, yaitu setelah 

umat Islam bersyahadat, menyatakan diri bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 

bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.1 

Berkali-kali Allah telah memerintahkan kepada umatnya untuk selalu 

menjaga shalatnya, terutama shalat fardhu. Hal ini terlihat dari banyaknya 

ayat-ayat yang mengandung kata shalat di dalam Al-Qur‘an sebanyak 59 ayat, 

salah satunya adalah:    

لىَٰةَ ٱوَأقٍَِوُىاْ  كَىٰةَ ٱوَءَاتىُاْ  لصَّ كِعٍِيَ ٱهَعَ  رۡكَعىُاْ ٱوَ  لشَّ ٖٗ لزَّٰ  

Artinya: ―Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta orang-

orang yang ruku‘‖2 

Banyaknya anjuran untuk melaksanakan ibadah shalat fardhu yang 

tentu menjadi kewajiban dan tanggung jawab bagi orangtua terhadap 

                                                             
1
Abdul Hamid dan Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 

181. 
2
QS. al-Baqarah (2), 43. 



2 

 

remajanya.Sebagai orangtua yang bijak terjadap remajanya sudah tentu akan 

selalu membimbing dan selalu memotivasi remajanya dalam melaksanakan 

shalat fardhu yang baik dan istiqomah.Orangtua  sebagai motivator remaja 

harus memberikan sebuah stimulus untuk mendorong segala aktivitas remaja, 

seperti dengan memberikan perhatian, hadiah, dan penghargaan apabila 

remaja berhasil dalam melaksanakan shalat fardhu dengan baik dan istiqomah. 

Peran orangtua memotivasi remajanya khususnya pada usia remaja 

sudah tentu banyak sekali hambatan yang dialami orangtua dalam proses 

memberikan motivasi untuk melaksanakan shalat fardhu yang baik dan 

istiqomah, baik dari cara pengambilan air wudhu sampai tata cara 

melaksanakan shalat, hingga akhirnya dibutuhkanlah motivasi-motivasi. 

Semua itu memerlukan usaha dan kesabaran dari orangtua mengingat 

remajanya sedang berada pada usia remaja. 

Pada tahap ini, remaja akan mengalami fase dimana ia akan merasa 

asik dengan dunianya, bermain dan mengenal dunia luar dan juga cara 

berfikirnya masih egois, yaitu belum mampu memahami sudut pandang orang 

lain sehingga masih terkedan ingin selalu dimengerti dan selalu  minta dituruti 

segala maunya. Perilaku inilah yang dinilai orangtua sering menyebut 

remajanya keras kepala dan tidak mau diatur oleh orangtua, ingin bergerak 

sendiri tanpa batas, sehingga orangtua sulit mengontrol dan memotivasi 

remajanya untuk melakukan hal-hal yang baik, ibadah yang baik khususnya 

shalat fardhu. Belum lagi keadaan lingkungan dan pengaruh teman sejawat 

yang menjadi faktor hambatan orangtua untuk mengarahkan remajanya pada 
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saat usia remaja sehingga orangtua menjadi sulit dan lepas kontrol untuk 

selalu memerintahkan remajanya melaksanakan shalat. 

Pada zaman sekarang orangtua sangatlah sibuk dengan pekerjaannya 

sampai tidak bisa memonitoring langsung kegiatan remaja-remajanya dalam 

melakukan shalat fardhu, baik dilaksremajaan di rumah maupun di masjid, 

apalagi kedua otangtua sama-sama bekerja di luar rumah sehingga remaja-

remajanya memang berkegiatan bebas tanpa ada pengawasan dari orangtua. 

Meskipun orangtua sibuk tetapi seharusnya orangtua tetap berupaya 

mengawasi dan memotivasi remaja-remajanya apalagi saat usia remaja yang 

masih berfikir egois agar remaja-remajanya dapat melakukan kegiatan yang 

positif dan melaksanakan ibadah dengan istiqomah khususunya shalat fardhu. 

Berdasarkan data dari hasil pra survey yang telah peneliti lakukan pada 

tanggal 27 Juli 2020 di Desa Pasar Sukadana diperoleh informasi bahwa 

sebagian orangtua di desa Pasar Sukadana sudah mengajak, membimbing 

remaja untuk selalu melaksanakan shalat fardhu, meskipun terkadang masih 

saja remaja tersebut tidak melaksanakannya. Akan tetapi lebih banyak 

orangtua yang kurang membimbing remaja untuk selalu melaksanakan shalat 

fardhu, yang berimbas kepada remaja yang kurang termotivasi untuk 

melaksanakan shalat fardhu, dan bahkan terbiasa untuk tidak melaksanakan 

shalat fardhu yang merupakan rukun Islam kedua dan sebagai tiang agama. 

Shalatfardubagipararemajasepertisebuahhal yang sepeledan di 

nomorsekiankan.Faktanyaorangtualah yang menjadiobjekutamabagiremaja 

agar remajamendapatmotivsiuntukmelaksakanshalatfardhu, masihbanyak 
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orangtuayang 

hanyamenyuruhremajauntukshalattetapiorngtuanyasendiritidakmelaksakanma

kadariituakanterasasulitbagiorangtua yang 

hanyamemerintahkansajatapitidakdicontohkansecaralangsungkepadaremajany

a. Ada sebagianorangtua yang 

memangsudahmelakukanataumengajakremajaremajanya agar 

melaksanakanshalatfardhutetapimemangremajanyasendiri yang 

tidakdihiraukanajakandanmotivasidariorangtuanyakarenapengaruhligkungan, 

temansebayanyadankemajuanteknoligisepertihp yang 

biasadigunakanuntukbermain game online sehingga motivasi 

orangtuakalahdengan game online yang 

menurutremajatersebutlebihasikdaripadashalatfardhu. 

Berpijak kepada berbagai hal yang telah dijelaskan tentang motivasi 

shalat fardhu bagi para remaja tersebut, maka penulis tertarik ingin melakukan 

penelitian  untuk mengetahui bagaimana peran orang tua kandungdalam 

meningkatkan motivasi shalat fardhu remaja usia 12-17 tahun, di dusun tujuh 

capang kenari Desa Pasar Sukadana. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasar dari pemaparan latar belakang masalah tersebut, maka 

pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja peran orangtua dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu 

remaja usia 12-17 tahun di Dusun Capang Desa Pasar Sukadana 

Kecamatan Sukadana? 
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2. Apa saja yang menjadi faktror penghambat orangtua dalam meningkatkan 

motivasi shalat fardhu remaja usia 12-17 tahun di Dusun Capang Desa 

Pasar Sukadana Kecamatan Sukadana? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berpijak kepada pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan tersebut, 

maka tujuan penelitian yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana peran orangtua dalam meningkatkan 

motivasi shalat fardhu di Dusun Capang Desa Pasar Sukadana Kecamatan 

Sukadana. 

Hasil penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, diharapkan akan 

mampu memberikan sebuah manfaat bagi: 

1. Bagi peneliti sekaligus penulis dapat memperdalam pengetahuan, melatih 

diri dalam melakukan sebuah penelitian serta memberikan sebuah solusi 

bagi permasalahan yang ada. 

2. Bagi remaja yang menjadi objek penelitian, dapat memberikan sebuah 

pengetahuan dan pembelajaran tentang pentingnya melaksanakan shalat 

fardhu. 

3. Bagi orangtua dapat meningkatkan motivasi shalat fardhu kepada remaja 

supaya lebih istiqomah dalam melaksanakan shalat fardhu. 
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D. Penelitian Relevan 

Hasil penelusuran yang telah didapat dari berbagai sumber literatur 

yang telah penulis dapatkan terhadap pembahasan tentang peran orangtua dan 

motivasi sholat fardhu  adalah sebagai berikut ini: 

1. Skripsi karya  Putri Perdila Sandi, NIM 12144033 tahun 2018 Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara, Yang berjudul ―Bimbingan Orangtua Dalam 

Memotivasi Shalat Fardhu Remaja Usia Dini (Studi Kasus Keluarga 

Bapak Darma Jaya Gang Aman Kelurahan Mandala 3‖ ia berkesimpulan 

bahwa membimbing remaja usia 6 tahun pada keluarga bapak Darmajaya 

untuk melaksanakan shalat fardhu tidaklah mudah. Namun bukan tidak 

mungkin juga, jika ada keuletan dalam membimbing dan memotivasi 

remaja untuk melaksanakan shalat fardhu. Persamaan skripsi karya Putri 

Perdila Sandi dengan yang penelititulis adalah sama-sama membahas 

tentang motivasi shalat fardhudanorangtua. Perbedaan 

skripsikaryaPutriPerdila Sandi adalah terletak pada objek penelitian, yaitu 

remaja usia dini dan remajasedangkanskripsi yang 

penelititulismenelitiorangtuadanremajanya.3 Kelebihan skripsi yang 

peneliti lakukan dengan skripsi karya Putri Perdila Sandi adalah peneliti 

melakukan penelitian tentang bagaimana orangtua berperan untuk 

meningkatkan motivasi pada remaja untuk melaksanakan shalat fardhu. 

 

                                                             
3
Putri Perdila Sandi, ―Bimbingan Orangtua dalam Memotivasi Shalat Fardhu Remaja 

Usia Dini (Studi Kasus Keluarga Bapak Darma Jaya Gang Aman Kelurahan Mandala 3‖ (Medan, 

UIN Sumatra Utara, 2018). 
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2. Skripsi karya Bayu Kurnia, NPM 1501010021 tahun 2019 IAIN Metro, 

yang berjudul ―Pembinaan Keluarga dalam Mengaktifkan Shalat 

Berjamaah Remana Masjid Al-Ikhlas Desa Bulusari Kecamatan Bumiratu 

Nuban Lampung Tengah‖ Bayu Kurnia memberikan sebuah kesimpulan 

dalam skripsinya bahwa pembinaan keluarga yang dilakukan sudah cukup 

baik, namun remajanya masih banyak yang belum aktif melaksanakan 

shalat berjamaah di masjid. Persamaaan nya dengan yang peneliti lakukan 

adalah sama-sama membahas mengenai shalat, dan perbedaannya terletak 

pada keluarga dan orang tua yang berperan langsung terhadap objek 

penelitian, sedangkan yang peneliti tulis adalah tentang meotivasi dari 

orang tua terhadap remaja dalam melaksanakan shalat fardhu4. Kelebihan 

skripsi yang peneliti lakukan dari skripsi karya Bayu Kurnia adalah 

peneliti terfokus kepada peran orangtua dalam meningkatkan motivasi 

kepada remaja untuk melaksnakan shalat fardhu.  

3. Skripsi karya Afifatun Nisa, NPM 1541040108 tahun 2019 UIN RIL, 

dengan judul ―Peranan Orangtua dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat 

Remaja di Desa Sukamaju Kecamatan Abung Semuli Kabupaten Lampung 

Utara‖. Kesimpulan dari skripsi karya Afifatun Nisa ini adalah orangtua 

sejatinya sudah direncanajkan cara untuk mendisiplinkan sholat remaja. 

Namun, tetap saja ada hambatan dalam membuat remaja disiplin 

melaksanakan shalat fardhu. Persamaannya adalah sama-sama melakukan 

penelitian mengenai shalat fardhu. Dan perbedaannya terletak pada peran 

                                                             
4
Bayu Kurnia, ―Pembinaan Keluarga dalam Mengaktifkan Sholat Berjamaah Remaja 

Masjid Al-Ikhlas Desa Bulusari Kecamatan Bumiratu Nuban Lampung Tengah‖ (Metro, 2019). 
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orangtua dalam kedisiplinan dan pada penelitian yang peneliti lakukan 

adalah peran orang tua dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu remaja 

sedangkan yang peneliti tulis adalah tentang motivasi orang tua terhadap 

remaja dalam melaksanakan shalat fardhu5 kelebihan skripsi yang peneliti 

lakukan dibandingkan dengan skripsi karya Afifatun Nisa adalah peneliti 

terfokus meneliti pada peran orangtua dalam meningkatkan motivasi 

remaja, hambatan apa yang dilalui orang tua dalam meningkatkan motivasi 

shalat fardhu kepada remaja. 

 

  

                                                             
5
Afifatun Nisa, ―Peranan Orangtua dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Remaja di 

Desa Sukamaju Kecamatan Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara‖ (Lampung Utara, UIN 

RIL, 2019). 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Orangtua  

1. Pengertian Peran Orangtua 

Peran orangtua adalah suatu hal yang sangat penting bagi 

perkembangan seorang remaja-remaja, maupun remaja.  

Peran dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan oleh 

seseorang ketika menduduki sebuah posisi didalam struktur sosial 

tertentu.Dengan menduduki jabatan tertentu,seseorang dapat memainkan 

fungsinya karena posisiyang didapatkannya tersebut.
1
 Peran (role) 

merupakan suatu perilaku yangdiharapkandari seseorang yang mempunyai 

sebuah status.Berbagai peran yangterkait pada satu status ini dinamakan 

dengan perangkat peran(roleset). Seperti yang telah diasumsikan oleh 

Komarudin peranan adalah: 

a. ―Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan remaja pekerjaan 

seseorangdalam manajemen.‖ 

b. ―Pola penilaian yang diharapkan dapat menyertai suatu status.‖ 

c. ―Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata.‖ 

d. ―Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi 

karakteristikyangada pada dirinya‖. 

Menurut Dadang Hawari, pengertian orangtua diartikan dalam 

konteks yang luas, yaitu tidak hanya ―orangtua‖ di rumah (sebagai ayah 
                                                             

1
Syahminan Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam 

Mulia, 1996). h 115. (Jakarta: Kalam Mulia1996, n.d.), 115. 
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dan ibu), melaikan juga sebagai ―orangtua‖ di luar rumah (sebagai anggota 

masyarakat, pejabat sipil, maupun militer, pengusaha, agamawan, guru, 

dan profesi lainnya)‖.
2
 

―Orangtua merupakan orang pertama yang dikenal remaja. Melalui 

orangtua lah remaja dapat mendapat kesan-kesan pertama dan pengalaman 

tendang dunia luar. Orangtua merupakan orang pertama yang membimbing 

tingkah laku remaja dari pertama lahir hingga dewasa. Terhadap tingkah 

laku remaja mereka bereaksi dengan menerima, menyetujui, menolak, 

membenarkan dan sebagainya. Dengan pemberian atau penanaman moral-

moral yang dilakukan orangtua terhadap remaja, mana yang baik mana 

yang buruk, terbentuk lah hati nurani remaja yang mengarahkan proses 

tingkah laku selanjutnya di masa yang akan datang. 

Menurut pendapat ahli bahwa ―orangtua adalah pendidik utama dan 

pertama bagi remaja-remaja mereka, karena dari merekalah remaja mula-

mula menerima pendidikan.Dengan demikian bentuk pendidikan pertama 

dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga‖.
3
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti berasumsi bahwa 

orangtua adalah manusia yang paling besar pengaruhnya terhadap 

kehidupan remaja-remajanya yaitu membimbing dan membina remajanya 

dari bayi sampai akhir hayat. 

                                                             
2
Mardiyah, “Peran Orangtua dalam Pendidikan Agam terhadap Pembentukan 

Kepribadian Remaja” 3, no. 2 (2015): 112. 
3
Mardiyah, “Peran Orangtua dalam Pendidikan Agam terhadap Pembentukan 

Kepribadian Remaja” 3, no. 2 (2015): 112. 
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Menurut pendapat ahli bahwa orangtua adalah pendidik utama dan 

pertama bagi remaja-remaja mereka, karena dari merekalah remaja mula-

mula menerima pendidikan.Dengan demikian bentuk pendidikan pertama 

dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.4 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti berasumsi bahwa 

orangtua adalah manusia yang paling besar pengaruhnya terhadap 

kehidupan remaja-remajanya yaitu membimbing dan membina remajanya 

dari bayi sampai akhir hayat. 

Menurut Dwi Sunar orangtua memiliki peranan besar pada saat 

remaja terpengaruh oleh dunia luar, dan selaras mengajarnya sesuai 

dengan temponya sendiri. Orangtua adalah sosok yang paling mengenal, 

bagaimana dan kapan remaja tersebut dapat belajar dengtan sebaik-

baiknya.5 

Menurut Maulani peran orangtua adalah seperangkat tingkah laku 

dua orang ayah dan ibu dalam bekerja sama dan bertanggung jawab 

berdasarkan keturunannya sebagai tokoh panutan remaja semenjak 

terbentuknya pembuahan atau zigot secara konsisten terhadap stimulus 

tertentu baik berupa bentuk tubuh maupun sikap moral dan spiritual serta 

emosional remaja yang mandiri.6 

Peran orangtua sebagai pendidik  bagi remajanya harus memberi 

contoh atau panutan terhadap remajanya, karena perilaku keseharian 

                                                             
4
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 35. 

5
Muthmainnah, ―Peran Orangtua dalam Menumbuhkan Pribadi Remaja yang 

Androgynius melalui Kegiatan Bermain,‖ Jurnal Pendidikan Remaja 1, no. 1 (2012): 108. 
6
Riani Rompas, Amatus Y. Ismanto, dan Wenda Oroh, ―Hubungan Peran Orangtua 

Dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Remaja Usia Sekolah di SD Inpres Talikuran 

Kecamatan Kawangkoan Utara” 6, no. 1 (2018): 2. 
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orangtua lah yang akan dicontoh oleh remajanya dirumah, karena orangtua 

sebagai pendidik pertama bagi remaja sebelum adanya guru yang 

mengajarkan materi-materi pembelajaran yang berada di lembaga 

pendidikan formal. 

Peran orangtua yang sejatinya dimulai ketika masih kremaja-

kremaja sampai usia dewasa merupakan sebuah tugas yang teramat 

penting, sangat banyak, bahkan sulit di atasi, yang kaitannya dengan 

pekerjaan serta hidup keluarga. Hal tersebut terjadi karena dasar-dasar 

yang dibangun dalam menyesuaikan diri dengan peran baru cenderung 

kurang. Masa yang menjadikan seseorang dalam kehidupannya diposisi 

sebagai orangtua dilukiskan sebagai ―MasaKrisis‖ sebab, masa tersebut 

orangtua diharuskan memiliki perubahan sikap, perubahan nilai, serta 

perubahan sebuah peran. 

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, peneliti berasumsi 

bahwasannya peran orangtua adalah tugas yang harus diemban dan harus 

diselesaikan orangtua untuk membina, memotivasi serta mendidik remaja-

remajanya dalam menanamkan kebaikan agar menjadi cerminan remaja 

yang telah dididik orangtua di dalam rumah yang akan berbaur dengan 

berbagai individu atau masyarakat luas. 

2. Tugas Orangtua 

Dalam mendidik remajanya, peran kedua orangtua sangatlah 

penting dan dibutuhkan, untuk memberikan bekal kehidupan bagi remaja. 

Dengan doktrinnya yang masyhur adalah ―tabula rasa‖, yaitu sebuahistilah 
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dalambahasa latin yang memiliki arti buku tulis kosongatau lembaran 

kosong. Doktrin ini menekankan pentingnya pengalaman, 

pendidikan,sehingga perkembangan manusia pun semata- matabergantung 

lingkungan dan pengalamanpendidikannya.7 

Menurut asumsi dari Mansur, tugas orangtua merupakan suatu 

kewajiban yang harus dijalankan dalam bentuk tanggung jawab dalam 

mendidik remaja-remajanya. Berkaitan dengan pendidikan, orangtua 

memikul tanggung jawab yang bersifat perimer. Dengan kata lain, 

tanggung jawab ini wajib dilaksremajaan, jika tidak remaja-remajanya 

akan mengaklami kebodohan, lemah dalam berfikir serta tidak dapat 

bertindak dalam menjalani kehidupan dimasa yang akan datang.8 

Sebagai orangtua harus dapat memahami kondisi setiap remajanya, 

dan harus dapat membimbing remaja-remajanya menjadi sholeh dan 

sholehah. Menurut pendapat Mansur, ada beberapa tugas yang perlu 

dilaksanakan oleh orangtua kepada remaja-remaja khususnya remaja, 

yaitu: 

a. Membantu remaja-remajanya memahami posisi dan peranannya sesuai 

dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan agar dapat saling 

menghormati satu sama lain dan melaksanakan perintah Allah dengan 

ikhlas dan ridho. 

                                                             
7
Muhibbin Syah, Telaah Singkat Perkembangan Remaja (Jakarta: PT Raja Gravindo 

Persada, 2014), 11. 
8
Mansur, Pendidikan  Remaja  Usia  Dini  dalam  Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), 350 
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b. Membantu remaja-remaja usia remaja dalam mengenal cara 

berkehidupan berkeluarga, bertetangga, dan cara bermasyarakat yang 

baik agar dapat diterima oleh setiap orang di sekitar. 

c. Harus dapat memotivasi atau mendorong remaja-remajanya untuk 

mencari ilmu, untuk bekal dunia maupun bekal akhiratnya, supaya 

dapat menjadikan dirinya sebagai seorang yang beriman serta dapat 

bermanfaat dalam masyarakat. 

d. Mendorong remaja untuk ikut andil di dalam aktivitas keagamaan di 

dalam keluarganya maupun lingkungan masyarakat supaya mendapat 

kan pengalaman secara langsung sebagai upaya peningkatan kualitas 

diri remaja tersebut.9 

Lingkungan pertama yang memberikan pengaruhpada 

perkembangan dan cerminan remaja yang sudah berada di dunia luar 

adalah lingkungan keluarganya. Kondisi keluarga dan tata cara kehidupan 

keluarga tersebut merupakan lingkungan yang kondusif bagi remaja, 

karena dalam kelurga lah remaja mengambil setiap contoh prilaku yang 

ada dalam rumah sebelum dia terapkan di luar rumah. Orangtua memegang 

peran penting dan istimewa karena orangtua lah cerminan tentang diri 

seorang remaja.10 

Keluarga merupakan sebuah pendidikan awal pertama kali yang 

berperan untuk mengajarkan tentang kehidupan mengenal lingkungan baru 

dan belajar melihat dunia.Yang berperan terpenting di dalam keluarga 

                                                             
9
Mansur, Pendidikan  Remaja, 349–350. 

10
Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Remaja (Malang: UIN Malang Press (Anggota  

IKAPI), 2009). 54  
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adalah orangtua.Peran orangtua kepada ananya terutama usia remaja antara 

lain: 

1. Mendidiknya dengan baik, yang dimaksud adalah mengenai kesehatan 

sejak lahir hingga dewasa, baik berupa pemilihan menu makanan, 

pengobatan. Juga dengan menempa badan mereka dengan olahraga 

yang bermanfaat dan perilaku yang lurus.11 

2. Mendidik akhlaknya, yang  dimaksud dengan pembinaan akhlak 

adalah mendidikremaja untuk mencintai hal- hal yang mulia dan 

tinggi, serta membenci hal yang rendah. Semua itu dalam bingkai 

ajaran agama dan prinsipnya.12 

3. Mendidik agamanya, menjadi kewajiban orangtua mengajarkan pokok-

pokok agama kepada remaja. Jadi, ketika mereka mulai belajar 

berbicara, orangtua mengajari mereka kalimat tauhid.13 

Karena tujuan mendidik  dalam Islam berorientasi pada ukhrawi 

dan duniawi,maksud dari ukhrawi yaitu membentuk seoranghamba agar 

melakukan kewajiban kepada Allah. Sedangkan yang duniawi yaitu 

tentang membentuk seseorang individu supaya mampu menghadapi 

kehidupan serta berbagai kebutuhannya, supaya hidupnya lebih layak serta 

bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya 

Tugas orangtua kepada remaja-remajanya adalah memberi 

pembinaan dan pendidikan terutama pendidikan yang membentuk karakter 

atau akhlak remaja tersebut yang akan menjadi bekal hidup selanjutnya. 

                                                             
11

Ash-Sha‘idi, Menuju Keluarga Sakinah, n.d., 150. 
12

Ash-Sha‘idi, Menuju Keluarga Sakinah, n.d. 
13

Ash-Sha‘idi, Menuju Keluarga Sakinah, n.d. 
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Dalam pendidikan di dalam keluarga ini lah tugas orangtua sangatlah 

penting, karena orangtua sebagai pelindung, pemelihara serta 

peengembangan remaja selanjutnya. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti berasumsi bahwa 

tugas orangtua ada 4 yaitu: 

1. Orangtua harus mendidik akhlak dan agama remaja-remajanya dengan 

baik. 

2. Orangtua harus menjaga remaja-remajanya dengan semaksimal 

mungkin. 

3. Orangtua harus memotivasi dengan sungguh-sungguh remajanya 

ketika melakukan hal positif yang bersifat membangun masa depan 

remaja-remajanya. 

4. Orangtua bersedia menikahkan remaja-remajanya jika sudah merasa 

sanggup untuk berumah tangga. 

3. Tanggung Jawab Orangtua 

Orangtua sejatinya memikul tanggung jawab penuh terhadap 

remaja-remajanya. Setiap orangtua memiliki tanggung jawab terhadap 

remaja-remaja mereka. 

 Orang tua merupakan madrasah utama yang mendidik remaja juga 

yang nantinya menyediakan kebutuhan biologis remaja sekaligus 

memberikan pendidikan untuknya, sehingga nantinya akan menghasilkan 

pribadi-pribadi baik yang dapat hidup bermasyarakat sembari menerima 

serta mengolah apa yang ada di tengah-tengah masyarakat 
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sertamewariskan kebudayaannya. Seperti firman Allah dalam surat Annisa 

ayat 9 : 

هَا سَوۡجَهَا وَبثََّ  ٌۡ حِدةَٖ وَخَلَقَ هِ ي ًَّفۡضٖ وَٰ َٰٓأٌَُّهَا ٱلٌَّاصُ ٱتَّقىُاْ رَبَّكُنُ ٱلَّذِي خَلقََكُن هِّ ٌَٰ

َ كَاىَ  َٰٓءَلىُىَ بهِۦِ وَٱلۡۡرَۡحَامَۚٗ ئىَِّ ٱللََّّ َ ٱلَّذِي تظََا َٰٓءاۚٗ وَٱتَّقىُاْ ٱللََّّ ا وًَِظَا هُوَا رِجَالٗا كَثٍِزا ٌۡ هِ

كُنۡ رَقِ  ٍۡ ا عَلَ   ٍٔبا

 

Artinya ―Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu‖14 

 
Menurut Ulwan, Orangtua memiliki tanggung jawab terhadap 

remajanya.Tanggungjawab tersebut dibagi menjadi tujuh bentuk, yaitu: 

Tanggung jawab pendidikan iman, tanggung jawab pendidikan akhlak, 

tanggung jawab pendidikan fisik, tanggung jawab pendidikan intelektual, 

tanggung jawab pendidikan psikis, tanggung jawab pendidikan sosial,dan 

tanggung jawab pendidikan seksualnya.
15

 

Orangtua memeliki tanggung jawab yang sangat pending demi 

terselenggaranya pendidikan yang baik, bahkan ditangan orangtua lah 

pendidikan remaja dapat terlaksremajaan, sebab masa awal pada remaja 

kehidupannya berada di tengah-tengah kehidupan ayah dan ibunya.
16

 

                                                             
14

Q.S. An-Nisa (4), 9. 
15

Ali Imran, ―Pendidikan Kepribadian Remaja Menurut Abdullah Nashih Ulwan‖ 1, no. 1 

(2016): 98–111. 
16

Mahmud Gunawan, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga (Jakarta: Akademia 

Permata, 2003), 132. 
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Pada dasarnya sikap, pandangan, dan keterampilan remaja telah 

banyak tertanam sejak berada di dalam kehidupan orangtuanya.Dengan 

demikian bentuk kehidupan awal remaja yaitu berada pada keluarga 

terutama ayah dan ibu. Orangtua dapat bebas mengenal kan segala suatu 

hal kepada remaja, baik orangtua sendiri yang memberi tahu maupun 

remaja sendiri yang ingin mencari tau. Mengingat keimanan merupakan 

suatu kunci pokok dalam keselamatan di dunia dan akhirat, maka 

tanggung jawab keimanan orangtua terhadap remajanya menjadi sebuah 

prioritas utama dari orangtua untuk remaja. Orangtua seharusnya memiliki 

kepedulian dan kesadaran untuk mendidik remajanya agar memiliki 

keimanan dan berbuat amal shalih. Sehingga tercipta prilaku yang baik, 

prilaku yang ihsan baik dalam keluarga maupun di luar masyarakat. 

Tanggung jawab orangtua terhadap remajanya adalah sebagai berikut: 

1. Tanggungjawab Pendidikan Iman 

Pendidikan ini bagi remaja menjadi sebuah prioritas, mengingat sejak 

ia mengerti tentang pokok-pokok agama, sejak pengajaran kepada 

remaja, ketika ia sudah memasuki usia tamyiz. Oleh karena itu 

pendidikan keimanan menjadi sebuah tonggak pokok utama yang 

harus menjadi perhatian orangtua. 

2. Tanggung jawab pendidikan akhlak 

Orangtua berkewajiban dalam memperhatikan tingkah laku remajanya. 

Oleh sebab itu orangtua harus selalu memberikan pendidikan cara ber-
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akhlak yang baik dan harus membiasakan pada remajanya selalu 

ramah tamah, sopan santun terhadap sesama.
17

 

3. Tanggung jawab pendidikan fisik 

Orangtua mempunyai tanggung jawab di dalam pendidikan fisik atau 

jasmaniah remaja, oleh karena itu orangtua harus memperhatikan 

kegiatan remajanya yang bersifat fisik agar tubuh mereka dapat 

tumbuh dengan baik dan juga orangtua harus memperhatikan serta 

memberikan pola makanan yang sehat untuk remajanya, agar memiliki 

tubuh yang sehat dan juga kuat. 

4. Tanggung jawab pendidikan intelektual 

Orangtua berkewajiban mampun membentuk pemikiran-pemikiran 

remaja agar mampu menghasilakan karya-karya intelktual yang 

bermanfaat seperti ilmu syari‘at, budaya modern, kesadaran dalam 

berfikir, dan ilmu peradaban.Sehingga remaja matang secara 

pemikiran, dan terpola dengan baik dalamhal sains dan kebudayaan. 

5. Tanggung jawab pendidikan psikis. 

Orangtua bekewajiban dalam membentuk karakter remajanya supya 

mempunya keberanian, terbuka dan peka terhadap keadaan, 

membentuk diri dengan keutamaan moral dan jiwa agar remaja 

tersebut mampu mengerjakan segala sesutu yang telah dibebankan 

kepadanya dengan sebaik-baiknya.18 

 

                                                             
17

A. Choirun Marzuki, Remaja Saleh Dalam Asuhan Ibu Muslimah (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2011), 125. 
18

Mahmud Gunawan, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, h 130. 
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6. Tanggung jawab pendidikan sosial 

Orangtua wajib mendidik remajanya dalam hal bersosialisasi dengan 

masyarakat.Sebab bersosialisasi sangat diperlukan setiap individu, 

karena hal ini dapat membangun tali silaturahmi dan membangun 

persaudaraan yang erat antar sesama mahkluk individu. Oleh sebab itu 

orangtua harus mengajarkan remajanya cara bersosialisasi yang baik 

bagi remajanya agar dapat diterima di masyarakat sekitar. 

7. Tanggung jawab pendidikan seksual. 

Dalam hal ini orangtua berkewajiban mendidik remajanya tentang 

seksual. Yang dimaksud dengan seksual  adalah upaya pengajara, 

penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang 

diajarkan untuk remaja sejak ia mengerti dengan masalah-masalah 

yang berkenaan tentang seks, naluri dan perkawinan. Pendidikan 

seksual ini harus mendapatkan perhatian khusus dari orangtua. 

Pada fase remaja umur 7-10 tahun yang disebut fase tamyis (masa pra-

pubertas) pada masa ini remaja diajarkan cara ada memnta izin untuk 

memandang sesuatu. Lalu pada fase remaja  umur 10-14 tahun yang 

disebut fase murhaqoh (masa pubertas) pada masa ini remaja diajarkan 

untuk cara menjauhkan dari rangsangan seksual.  

Pada fase umur remaja 14-16 tahun yang disebut fase baligh (masa 

adolsen) pada fase ini jika remaja telah siap untuk menikah maka 

orangtua harus mengajarkan remaja cara atau ada dalam mengadakan 

hubungan seksual.  
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Setelah masa adolsen, disebut masa pemuda, pada masa ini remaja 

diajarkan beretika melakukan isti‘faat (menjaga diri dari perbuatan 

zina) jika memang iya belum mampu melaksanakan pernikahan. 

Dari beberapa penelitian di atas, peneliti berasumsi bahwa yang 

dimaksud dengantanggung jawab orangtua adalah kewenangan 

orangtua dalam segala hal pada remaja-remajanya baik secara 

keimanan, psikis, jasmani, sosial, seksual dan segala aspek yang 

menjadi prioritas utama orangtua kepada remaja-remajaya. 

4. Fungsi Orang Tua 

Orang tua memang dituntut untuk menjadi aktor yang serba 

bisa.Dia harus memainkan peran orang tua, jika memang 

skenariomenghendaki demikian.Sebaliknya, dia harus mampu memainkan 

peran teman, pelindung, ataupun konsultan dan pendidik.‖19 

Pernyataan di atas dapat diasumsikan bahwasannya kedua orang 

tua memiliki sebuah peran yang terpenting dalam mendidik remajanya, 

serta karakter yang dibutuhkan oleh remajanya bisa dirubah sesuai dengan 

kebutuhan si remaja, serta fungsi orang tua tidak dapat digantikan dengan 

siapapun. 

Menurut Hadi ―fungsi orang tua yaitu terdiri dari fungsi biologis, 

fungsi ekonomis, fungsiedukatif, fungsi sosiologis, fungsi protektif, fungsi 

rekreatifn, dan fungasu religius.‖ Berikut ini akan dipaparkan penjelasan 

dari fungsi orang tuasebagai berikut ini: 

                                                             
19

A. Choirun Marzuki, Remaja Saleh dalam Asuhan Ibu Muslimah, 128. 
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a. Fungsi Biologis 

Dipandang sebagai pranata sosial yang memberikan kebutuhan dasar 

biologisnya, yaitu meliputi:  1). Pangan, sandang, dan papan. 2). 

Hubungan seksual suami istri. 3). Reproduksi atau pengembangan 

keturunan.20 

b. Fungsi ekonomis 

Keluarga dalam hal ini (ayah) yaitu wajib memberi nafkah pada 

keluarganya (istri dan remaja). Seseorang (suami) atau kepala rumah 

tangga tidak dibebani dalam hal mencari nafkah, melaikan dengan 

kadar kemampuan atau kesanggupannya.21 

c. Fungsi pendidikan (Edukatif) 

Dapat membawa remaja menuju kedewasan, pembimbingan atau nilai 

agama dan keterampilan tertentu yang akan bermanfaat agi remaja itu 

sendiri.22 

d. Fungsi sosiologis 

Mempersiapkan remaja menjadi manusia sosial yang dapat 

mensosialisasikan dirinya sendiri juga dapat menerapkan nilai-nilai 

positif, saling mengharagi pendapat dan bersikap toleransi antar umat 

beragama, dan dapat bertanggung jawab dalam segala hal.23 

  

                                                             
20

Syamsyu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 13th ed. (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 39. 
21

Syamsyu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak. 
22

Syamsyu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak. 
23

Syamsyu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak, 40 
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e. Fungsi perlindungan atau protektif. 

Melindungi remaja dari berbagai macam marabahaya atau ancaman 

yang dapat merusak moral dan masa depan remaja, juga dapat 

melindungi dari kondisi yang menimbulkan ketidak nyamanan secara 

fisik, dan psikis bagi anggotanya.24 

f. Fungsi rekreatif 

Menciptaka suasana rumah tangga yang hangat secara psikologis antar 

sesama keluarga di dalam rumah, membuat nyaman, aman, santai, 

serta keceriaan agar semua anggota keluarga betah berada di dalam 

rumah.25 

g. Fungsi agama (Religius) 

―Keluraga memeliki peranan sebagai penanamna nilai-nilai agama 

pada remaja agar memiliki pedoman hidup yang baik dan benar.‖26 

Demikian lah fungsi orang tua,  jika dilihat dari berbagai 

aspek, maka fungsi orang tua berkedudukan yang sangat penting dari 

berbagai sudut keluarga khususnya pada remaja. Sehingga semua 

aspek yang telah dijelaskan tidak akan bisa dipasah-pisahkan karena 

semua saling melengkapi. 

Dari beberapa penelitian di atas, maka peneliti berasumsi 

bahwa fungsi orang tua adalah sebagai sistem dalam mengambil 

tindakan atau mengatur remaja dan keluraganya agar dapat 

memberikan bimbingan serta motivasi untuk menuju nilai-nilai 

kebaikan yang bermanfaat bagi remaja dan juga keluraga. 

                                                             
24

Syamsyu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak,41 
25

Syamsyu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak. 
26

Syamsyu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak, 37 
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B. Motivasi Shalat Fardhu 

1. Pengertian Motivasi Shalat Fardhu 

Menurut Gates, ―motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan 

psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya 

dengan cara tertentu.‖27Adapun Greenberg menyebutkan bahwa motivasi 

adalah proses membangunkan, memberikan arah, dan memantapkan 

sebuah perilaku atau arah suatu tujuan.28 

Sedangkan motivasi menurut Santrock adalah proses yang 

memberikan sebuah semangat, sebuah arah dan ketangguhan 

perilaku.29Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 

memiliki penuh energi, sudah memiliki arah dan bertahan lama. Motivasi 

dipandang sebagai dorongan mental dan penggerak hasrat dan 

mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku pendidikan.30 

Shalat Fardhu merupakan ibadah shalat lima waktu yang wajib 

dilaksanakan oleh seluruh umat muslim sebagai bukti dari ketaatan, patuh 

dan tunduk kepada Allah SWT dengan syarat dan rukun yang melekat di 

dalamnya. Dalam pengertian lain shalat fardhu adalah sebuah perkataan 

dan perbuatan serta ada bacaan doa-doa di dalamnya yaitu doa memohon 

kebijakan dan pujian kepada Allah SWT, yang dimulai dari takbir dan 

diakhiri dengan salam.31 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti berasumsi bahwa 

yang dimaksud dengan motivasi shalat fardhu adalah penggerak dan 

                                                             
27

Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bina aksara, 2013), 101. 
28

Djaali, Psikologi Pendidikan. 
29

Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2015), 3. 
30

Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 80. 
31

Zaitun dan Siti Habiba, ―Implementasi Shalat Fardhu Sebagai Sarana Pembentukan 

Karakter Mahasiswa UniversitasMaritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang‖ 11, no. 2 (n.d.): 153. 
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pendorong secara psikis yang timbul dari dalam jiwa dan fikiran seseorang 

untuk melaksanakan ibadah shalat lima waktu dengan syarat dan rukun 

yang sudah diatur didalamnya. 

2. Fungsi Motivasi 

Menumbuhkan motivasi terhadap remaja sudah barang tentu itu 

menjadi tanggung jawab orang tua pada remajanya. Orang tua harus selalu 

memberikan motivasi kepada remajanya agar dapat mencapai tujuan yang 

sudah ditargetkan oleh orang tua dan remajanya. Keinginan akan berhasil 

dicapai jika remaja ada kemaun untuk berusaha dan dapat terus dimotivasi 

oleh orang tua. Menurut Hamalik fungsi motivasi meliputi: 

a. Mendorong timbulnya perlakuan atau suatu perbuatan 

Suatu perbuatan akan timbul karena adanya motivasi. Jika tidak 

adanya motivasi maka tidak akan ada perbuatan atau gerak yang akan 

terlaksana. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah 

Yang kedua adalah fungsi motivasi sebagai pengarah. Karena motivasi 

sebagai pengarah untuk mencapai suatu tujuan yang diingin kan 

seseorang. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak 

Seseorang yang cepat untuk melakukan suatu pekerjaan, tandanya 

memiliki motivasi yang cukup tinggi, sedangkan pada orang yang 

motivasinya cenderung rendah maka akan lambat pergerakannya untuk 

mencapai sesuatu yang diinginkan.32 

 

                                                             
32

Kompri, Motivasi Pembelajaran, 5 
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Sedangkan menurut Sardiman, ada tiga macam fungsi motivasi, 

yaitu: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat 

Motivasi dapat dikatakan penggerak dari berbagai aktivitas yang kan 

dilaksremajaan seseorang. Suatu aktivitas atau pekerjaan akan 

terlaksana dengan baik jika motivasinya juga baik dan tinggi. 

b. Menentukan arah perbuatan 

Motivasi akan menentukan suatu arah dan tujuan perbuatan yang 

akan dilaksremajaan. Sehingga motivasi sangat berpengaruh guna 

untuk mencapai suatu tujuan yang dilaksremajaan seseorang. 

c. Menyeleksi perbuatan 

Fungsi motivasi yang terakhir yaitu menyeleksi perbuatan. Artinya 

bahwa motivasi akan menentukan mana yang harus dikerjakan yang 

sesuai dengan tujuan seseorang. Contohnya jika seseorang yang akan 

melaksanakan suatu tes kepegawain, maka iya akan lebih memilih 

untuk belajar materi yang akan keluar pada tes tersebut, dai pada ia 

memilioh untuk nongkrongn dengan teman-temannya. Karena 

perbuatan yang dilakukan harus sesuai dengan tujuan.33 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti berasumsi bahwa 

fungsi motivasi ada 3 pokok yaitu sebagai penggerak sebagai untuk 

berbuat sesuatu, sebagai penentuan arah suatu tujuan dan sebagai 

penyeleksi suatu perbuatan. 
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Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 83. 
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3. Macam-Macam Motivasi 

Macam-macam motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. 

Menurut asumsi dari sardiman macam-macam motivasi dapat dilihat dari 

berbagai sudut pantang, yaitu: 

a. Motivasi yang dilihat dari dasar pembentukannya. 

1) Motif-motif bawaan 

Motivasi ini memang sudah ada sejak seseorang baru lahir.Artinya 

motivasi yang sudah mutalak ada dalam diri masing-masing. 

2) Motif-motif yang dipelajari 

Motif ini timbul karena terlebih dahulu dipelajari oleh seorang 

individu.Manusia merupakan makhluk sosial yang hidupnya selalu 

berdampingan dengan manusia lainnya. Seseorang jika 

berkomunikasi dengan orang lain harus menunjukan sikap yang 

ramah, sopan santun, dan berperilaku yang baik. Sehingga dari 

berkomunikasi dengan orang lainnya dapat diambil pelajaran untuk 

diri masing-masing mana cara berinteraksi yang baik dan mana 

yang tidak baik. 

3) Cognitive motives 

Motif ini berkaitan dengan intelektual.Motif ini sangat cocok bagi 

remaja dikalangan masyarakat modern untuk dapat 

mengembangkan pemikiran agar dapat menciptakan sesuatu yang 

bermanfaat. 
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4) Self-ekspresions 

Dalam hal ini seseorang sangat membutuhkan imaginasi dan 

kreativitas untuk menciptakan sesutau yang bernilai serta 

bermanfaat. 

5) Self-enhancement 

Mengembangkan kompetensi dan mengaktualisasikan diri remaja 

di masyarakat agar dapat mempengaruhi remaja lainnya untuk 

mencapai suatu prestasi yang diinginkan.34 

a. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodwoth dan 

Marquis.35 

1. Motif atau kebutuhan organis 

Motif ini dapat dikatan motif bawaan.Karena motif inin 

sudah ada sejak bawaan lahir. 

2. Motif-motif darurat 

Motif ini muncul karena adanya rangsangan dari luar. 

3. Motif-motif objektif 

Motif ini ada sebab adanya dorongan positif guna 

menghadapi kehidupan dunia luar yang efektif. 

b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah. 

1. Motivasi jasmaniah contohnya dalah adanya gerakan insting, 

reflek yang otomatis dan nafsu seseorang. 

2. Motivasi rohaniah contohnya kemauan seseorang untuk 

melakukan suatu perbuatan nilai-nilai kebaikan. 

                                                             
34

Sardiman, Interaksi dan Motivasi. 
35

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 64. 
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c. Motivasi interinsik dan ekstinsik. 

1. Motivasi interinsik adalah motivasi yang sudah tertaman 

dalam jiwa seseorang. Seorang remaja sedang belajar 

menciptakan sesuatu yang bermanfaat, bukan bertujuan 

untukmendapatkan pujian melainkan remaja teresebut ingin 

terus maju untuk mencapai tujuan yang sudah ada dalam 

dirinya. Jadi motivasi ini muncul karena kesadaran remaja 

tersebut dan ketekunan yang ada pada dirinya. 

2. Motivasi ekstrinsik merupakan sebuah motivasi yang 

membutuhkan sebuah rangsangan dari luar. Seorang remaja 

belajar menciptakan sesuatu yang mungkin sulit untuk 

dilakukannya sendiri, sehingga remaja tersebut sangat 

membutuhkan motivasi dari orang lain untuk 

menumbuhkan ide-ide baru yang akan memudahkan remaja 

tersebut untuk menciptakan sesuatu.36 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis berasumsi 

bahwa kedua motivasi tersebut sama-sama berpengaruh 

bagi remaja. Motivasi intrinsik yang merupakan sebuah 

motivasi yang sudah tertanam dalam diri remaja tanpa 

bantuan motivasi dari siapapun.Motivasi ekstrinsik juga 

sangat berpengaruh bagi remaja terutama motivasi dalam 

menjalankan shalat fardhu. Orang-orang terdekat seperti 

orangtua, keluarga, teman sebaya, sangat berpengaruh 

dalam memberikan motivasi pada saat masa remaja. 

                                                             
36

Kompri, Motivasi Pembelajaran, 6 
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C. Sholat Fardhu 

1. Pengertian Shalat Fardhu 

Shalat adalah pendakian orang-orang beriman serta doa orang-

orang shaleh. Shalat memungkinkan akal terhubung secara langsung 

dengan sang Pencipta, menghindarkan seluruh kepentingan personal 

dengan material. Hal itu menyelamatkan diri dengan menghancurkan 

depresi serta menghapus kegelisahan. Shalat adalah media terbesar untuk 

menghubungkan seorang hamba dengan tuhannya. Shalat juga menjadi 

wasilah (perantara) yang sangat penting untuk membentuk tameng agama 

bagi seorang remaja. 

Kata shalat, seringkali diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

dengankata sembahyang. Sebenarnya dengan pengertian dua kata ini 

mempunyai makna yang berbeda. Sembahyang sering kali diartikan 

menyembah sang hiyang, menyembah Tuhan. kata sembahyang sering 

diartikan menyembah Tuhan mereka.37 

Perkataan ―Shalat‖ dalam pengertian bahasa Arab berarti ‗doa‘. 

Sebagaimana tertera didalam firman Allah Swt surah At-Taubah:103: 

هِنۡۖۡ ئىَِّ صَلىَٰتكََ طَكَيٞ لَّهُنۡۗ وَ  خُذۡ  ٍۡ ٍهِن بِهَا وَصَلِّ عَلَ زُهُنۡ وَتشَُكِّ لِهِنۡ صَدقَتَا تطَُهِّ ُ ٱهِيۡ أهَۡىَٰ  للََّّ

  ٖٓٔطَوٍِعٌ عَلٍِنٌ 

Artinya ―Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui‖38 
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Ahmad Thib Raya, Menyelami Seluk-Beluk Ibadah Dalam Islam, Jakarta, 2003) 175 

(Jakarta: Pranada Media, 2003), 173. 
38

Q.S. At-Taubah (9): 103. 
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Menurut Hasbi Ash Shiddieqy pengertian shalat membagikan 

menjadi beberapa macam,yaitu  

1. Ta‘rif yang menggambarkan shuratush shalat atau rupa shalat yang 

lahir. 

2. Ta‘rif shalat yang di kehendaki syara‘ sebagaimana bagi ibadah yang 

menjadi tiang agama. 

3. Ta‘rif yang melukiskan haqiqatush shalat atau sirr (hakikat shalat). 

4. Ta‘rif yang menggambarkan ruhush shalat (jiwa shalat) 

5. Ta‘rif yang meliputi rupa,hakikat dan jiwa shalat yaitu berhadap hati 

(jiwa) kepada Allah Swt. 

Secara istilah shalat diartikan sebagai pernyataan bakti dan 

memuliakan Allah dengan gerakan-gerakan badandan perkataan tertentu 

dimulai dengan kata takbir dan diakhiri dengan kata taslim dan dilakukan 

pada waktu tertentu setelah memenuhi syarat-syarat tertentu 

Secara ilmu fikh, shalat shalat dirumuskan sebagai ibadah kepada 

Allah SWT dengan bacaan-bacaan dan tindakan-tindakan tertentu yang 

dibuka dengan takbir lalu diakhiri dengan taslim dengan runtutan dan 

tertib tertentu yang diterapkan oleh Islam. 

Dari berbagai literatur di atas bahwa penulis menyimpulkan shalat 

adalah suatu ibadah yang menyembah Allah SWT yang dilakukan dengan 

ucapan dan gerakan-gerakan yang dimulai dari takbiratul ihram dan 

diakhiri dengan taslim (salam) yang dilakukan pada waktu tertentu selama 

sehari semalam yang telah ditentukan. 



32 

 

2. Tujuan Shalat Fardhu 

Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat 

ditandingi oleh ibadah apapun. Shalat merupakan tiang agama yang tidak 

dapat tegak kecuali dengan shalat.  

Adapun tujuan shalat menurut ayat Al-Qur‘an surat Al-Ankabut 

ayat 45: 

كَ هِيَ  تۡلُ ٱ ٍۡ ًَ ئلَِ لىَٰةَۖۡ ٱوَأقَِنِ  بِ لۡكِتَٰ ٱهَآَٰ أوُحِ لىَٰةَ ٱئِىَّ  لصَّ هَىٰ عَيِ  لصَّ ٌۡ  لۡوٌُكَزِۗ ٱوَ  لۡفحَۡشَآَٰءِ ٱتَ

ِ ٱوَلذَِكۡزُ  ُ ٱأكَۡبزَُۗ وَ  للََّّ   ٌ٘ٗعَۡلنَُ هَا تصٌَۡعَىُىَ  للََّّ

Artinya ―Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 

(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan‖39 
 

Dari unsur kata-kata melaksanakan shalat itu tidak mengandung 

unsur batiniah sehingga banyak mereka yang Islam dan melaksanakan 

shalat tapi masih berbuat keji dan mungkar. Sementara itu kata mendirikan 

selain mengandung unsur lahir juga mengandung unsur batiniah sehingga 

apabila shalat yang mereka kerjakan, maka mereka tidak akan berbuat 

jahat. 

3. Syarat dan Rukun Shalat 

a. Syarat Wajib Shalat 

1) Islam 

2) Tamyiz (Berakal dan Baligh) 
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3) Suci dari haid dan nifas 

4) Menutup aurat, aurat laki-laki adalah pusar dan lutut, aurat 

perempuan adalah seluruh anggota badan kecuali muka dan kedua 

telapak tangan 

5) Masuk waktu yang telah ditentukan 

6) Menghadap kiblat 

7) Mengetahui mana yang fardhu mana yang sunnah 

8) Menjauhi perkara-perkara yang membatalkan shalat 

b. Rukun shalat 

1) Niat 

2) Takbiratul ihram 

3) Berdiri tegak bagi yang sanggup 

4) Membaca surat Al-Fatihah pada tiap rakaat 

5) Rukuk dan tumakninah 

6) I‘tidal dengan tumakninah 

7) Sujud dua kali pada setiap rakaat 

8) Duduk diantara dua sujud 

9) Duduk tasyahud akhir 

10) Membaca tasyahud akhir 

11) Membaca sholawat nabi ketika tasyahud akhir 

12) Membaca salam 

13) Tertib  
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4. Cara Mengerjakan Shalat Fardhu 

a. Berdiri tegak menghadap kiblat dan niat mengerjakan shalat 

b. Lalu mengangkat kedua belah tangan serta membaca ―ALLAHU 

AKBAR‖ (Takbiratul Ihram). 

c. Setelah membaca takbiratul ihram, kedua belah tangannya 

disedekapkan pada bagian dada. Lalu membaca iftitah, membaca Al-

Fatihah, dan membaca surat Al-Qur‘an 

d. Rukuk 

e. I‘tidal 

f. Sujud 

g. Duduk diantara dua sujud 

h. Sujud kedua 

i. Duduk tasyahud/tahiyat awal 

j. Tasyahud akhir 

k. Salam  

5. Macam-macam Shalat Fardhu 

a. Zhuhur 

b. Ashar 

c. Maghrib 

d. Isya‘ 

e. Subuh 40 
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6. Dalil tentang Kewajiban Shalat Fardhu 

Kewajiban shalat banyak tertera dalam Al-Qur‘an,kewajiban shalat 

terhadap umat muslim sudah tidak di ragukan lagi, shalat perintah 

langsung dari Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw. Shalat juga 

termasuk dalam ibadah Mahdhah,ibadah yang berhubungan dengan Allah 

Swt. Dalil-dalil tentang kewajiban shalat diantara nya firman Allah Swt 

dalam Al_Qur‘an antara lain  

ا فلٍَۡإَُدِّ   فاَىِۡ أهَِيَ بعَۡضُكُن بعَۡضا
ۡۖ
قۡبىُضَتٞ يٞ هَّ ا فزَِهَٰ وَئِى كٌُتنُۡ عَلىَٰ طَفزَٖ وَلنَۡ تجَِدوُاْ كَاتبِا

ٌتَهَُ  ؤۡتوُِيَ ٲلَّذٌِٱ َّقِ  ۥأهََٰ َ ٱوَلٍۡتَ َۚٗ ٱوَلَٗ تكَۡتوُُىاْ   ۥۗرَبَّهُ  للََّّ دةَ ُ ٱوَ   ۥۗلۡبهُُ ءَاثنِٞ قَ  َۥٰٓ وَهَي ٌكَۡتوُۡهَا فاًََِّهُ  لشَّهَٰ بِوَا  للََّّ

  ٨ٖٕتعَۡوَلىُىَ عَلٍِنٞ 

Artinya“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu´amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 

berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 

berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan‖41 
 

Dari pemaparan tersebut penulis berasumsi bahwasannya sahalat 

fardhu merupakan hal yang wajib diutamakan oleh seorang muslim karena 

mengingat bahwasannya shalat merupakan tiang agama orang Islam, maka 

dari itulah setiap dari kita wajib mendahulukan shalat daripada kegiatan 

yang lainnya. 
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QS. Al. Baqarah :283, . 



 

 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini merupakan 

penelitian kualitatif. Menurut argumen Bogdan dan Guba dalam buku 

milik Uhar Saputra ―penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilakn data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 

orang dan pelaku yang dapat diamati‖1 penelitian jenis ini tidak menguji 

sebuah teori yang telah ada, menguji sebuah hipotesis, tapi lebih menjurus 

kepada mengamati, membuat sebuah pemahaman, realitasnya ditafsirkan 

secara cermat dan baik, sehingganya nanti diperoleh tafsiran realitas objek 

penelitian secara baik pula.2 

Jenis penelitian kualitatif yang dipilih oleh peneliti ini dikarenakan 

permasalahan yang akan diteliti oleh penulis sifatnya penuh makna dan 

pada kondisi alamiah sehingga sulit jika peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian pada penelitian yang lakukan ini adalah deskriptif 

kualitatif. Bisa dikatakan bahwasannya deskriptif kualitatif merupakan 

sebauh metode yang digunakan untuk memaparkan bagaimana keadaan 

                                                             
1
Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2012), 181. 
2
Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal 

Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 17. 
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sebenarnya objek yang sedang diteliti, dan tidak ada rekayasa sama sekali, 

nyata seperti fakta yang ada, dan nyata saat dilakukan penelitian tersebut 

dilaksremajaan.3 Menurut Sumadi Suryabrata dalam bukunya ―Penelitian 

deskriptif adalah untuk membuat pemaparan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu‖4 

Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian deskriptif pada 

penelitian ini adalah untuk melukiskan bagaimana keadaan yang 

sebenarnya di lapangan, tanpa adanya tindakan rekayasa terhadap 

bagaimana peran orangtua dalam meningkatkan meningkatkan motivasi 

shalat fardhu di Desa Pasar Sukadana. 

B. Sumber Data 

Dalam sumber data sebuah penelitian merupakan subjek dari mana 

asalnya data tersebut diperoleh oleh seorang peneliti. Dalam mengumpulkan 

data jika peneliti menggunakan wawancara maka sumber datanya adalah 

seorang responden. Dalam penellitian ini adalah orangtua serta para remaja di 

Desa Pasar Sukadana. Jika sedang menggunakan teknik dokmentasi, maka 

yang menjadi sumbernya adalah dokumen, arsip-arsip, catatan terdahulu.5 

Dalam penelitian ini berupa sejarah singkat Desa Pasar Sukadana, foto, bagan 

dan lainnya. Sedangkan,jika menggunakan teknik observasi maka sumbernya 

adalah apa yang dilakukan oleh objek, bisa perkembangannya, perilaku, dan 

                                                             
3
Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian, 59. 

4
Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

75. 
5
Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 15th ed. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013), 72. 
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lain-lain. Dalam sumber data ketika menggunkan teknik observasi ini 

sumbernya adalah kaitannya dengan bagaimana proses, perkembangan, sikap, 

peran orangtua dalam meningkatkan meningkatkan motivasi shalat fardhu 

remaja di Desa Pasar Sukadana. atau bisa di klasifikasikan menjadi: 

1. Sumber Primer 

Sumber data primer merupakan sebuah sumber data dimana data 

tersebut bisa langsung di dapatkan dari sumber data tersebut.6 Dalam 

penelitian ini sumber utamanya adalah orangtua 5 orang dan remaja 

5orang di Desa Pasar Sukadana. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder biasa disebut sebagai sumber data tambahan 

yang mana merupakan sebuah pelengkap data dari sebuah 

penelitian.Namunsumber data sekunder tidak boleh untuk di 

sepelekan.Sumber data sekunderdalampenelitianiniadalah tokoh agama 

yang ada di desaPasarSukadana.Kemudiansumber data 

sekunderlainyayang bentuknya berupa dokumen, arsip, catatan, foto dan 

sebagainya. Dalam penelitian ini sumber keduanya adalah dokumen 

tentang desa, foto, catatan, dan literatur yang mendukung. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang utama 

dalam sebuah penelitian, sebab tujuan yang utama dari sebuah penelitian 

                                                             
6
Ibrahim, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 69. 
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adalah mendapatkan data7. Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data yang sering dipakai, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara menurut Esterberg dalam buku Ibrahim ―adalah dua 

pertemuan diantara dua orang untuk bertukar informasi dan pendapat 

melalui tanya jawab, sehingga menghasilkan kontruksi makna tentang 

topik tertentu‖8. Beberapa teknik wawancara yang bisa digunakan adalah 

wawancara mendalam, bebas, terstruktur, semi terstruktur, dan tidak 

berstruktur.9 Peneliti menggunakan wawancara tidak berstruktur, karena 

saat melakukan teknik inilah seorang peneliti akan lebih mendalam 

mengetahui dan menggali informasi dari narasumber, yang mana pada 

penelitian ini narasumbernya adalah orangtua dan remaja di Desa Pasar 

Sukadana. 

2. Observasi 

Observasi merupakan tindakan seorang peneliti untuk menitik 

fokuskan penelitiannya pada seseorang atau suatu peristiwa, tindakan  

tentang apa yang sedang terjadi dan diteliti.10 Observasi dibagi menjadi 

tiga yaitu, observasi partisipatif, observasi terusterang dan tersamar, serta 

observasi tak terstruktur. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

observasi terus terang atau tersamar, yaitu suatu waktu peneliti akan 

                                                             
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 16th ed. (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 308. 
8
Ibrahim, Penelitian Kualitatif, 88. 

9
Zuhairi et al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro (Metro: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018), 53. 
10

Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, 209. 
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berterus terang bahwa sedang melakukan sebuah penelitian, dan suatu saat 

peneliti juga tersamar dalam melakukan observasi. Dan observasi pada 

penelitian ini terfokus pada bagaimana peran orangtua dalam 

meningkatkan motivasi sholat fardhu remaja di Desa Pasar Sukadana. 

3. Dokumentasi 

Teknik yang ketiga yang digunakan adalah teknik pengumpulan 

data melalui dokumentasi.Dokumen sendiri merupakan catatan peristiwa 

yang sudah lalu, bentuknya bisa gambar, maupun karya.11 Dalam 

penelitian ini dokumentasi dirasa sangat penting karena nantinya hasil data 

yang diperoleh akan semakin lengkap dan bisa dipercaya karena didukung 

berbagai dokumentasi yang di dapatkan. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pengujian dalam keabsahan data pada penelitian kuanitatif hanya 

ditekankan pada validitas dan reliabilitas, dalam penelitian kualitatif 

ditekankan pada tingkat keabsahan data lebih fokuskan pada data yang 

diperoleh ―uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan member check‖.12 

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi yang menurut penulis sangat relevan.―Triangulasi adalah teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
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Sugiyono, Metode Penelitian, 329. 
12

Sugiyono, Metode Penelitian, 270. 
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pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.‖13 Triangulasi bertujuan 

untuk pada peningkatan pemahaman peneliti terkait apa yang ditemukan 

dalam penelitian nanti. Dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. 

Berikut triangulasi sumber dan teknik pengumpulan data. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi ini digunakan untuk menguji keabsahan data 

dilakukannyalewat pengecekan data yang sudah didapat dari berbagai 

sumber.Sumber data yang digunakan adalah orangtua, remaja, dan tokoh 

agama di Desa Pasar Sukadana. 

Penulis menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan 

data yang didapatkandari orangtua remaja dengan data yang didapatkan 

dari remaja di Des Pasar Sukadana 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi ini dipakai peneliti untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara pengumpulan datanya pada sumber yang sama tapi 

teknik yang digunakan berbeda. Yang digunakan oleh penulis adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penulis menggunakan triangulasi teknik dan sumber pengumpulan 

data ini dikarenakan untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek kembali data sumber dengan data yang 
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Sugiyono, Metode Penelitian, 241. 
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sesungguhnya atau membandingkan hasil wawancara dengan fakta di 

lapangan 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi ini digunakan untuk menguji keabsahan data dengan 

cara melakukan sebuah pengecekan data dengan narasumber yang sama, 

teknik yang sama, namun dalam jangka waktu yang berbeda. 

Peneliti akan menggunakan triangulasi sumber yang merupakan 

triangulasi yang dilakukan lewat pengecekan data yang sudah didapat dari 

berbagai sumber. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan mencari dan menyusun berbagai data 

yang didapat dari wawancara berupada tulisan atau suara bahkan video, 

observasi yang berisi catatan pengamatan yang dilakukan, dan dokumentasi 

yang merupakan bukti fisik yang menciptakan keaslian data dari wawancara 

maupun observasi. 

―Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola,mensistensikannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat direncremajaan kepada orang lain.‖14 

 
Data yang sudah terkumpul maka harus segera dianalisis secara 

induktif dan langsung baik pada saat penelitian atau setelah penelitian, namun 

lebih baik secara langsung dan terus menerus. 
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Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 248. 
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Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif sesungguhnya 

bukanlah pekerjaan yang dilakukan setelah data terkumpul semata, 

melainkan sepanjang proses penelitian, mulai dari perencanaan, 

pengumpulan data hingga penafsiran atau pembahasan data lapangan. 

Secara substansi langkah analisis data dalam penelitian ini merupakan 

tuntutan kerja atau tahapan–tahapan kegiatan yang ditempuh peneliti 

dalam menyusun, mengelolah, hingga menemukan makna, atau tafsiran 

kesimpulan dari keseluruhan data penelitian.42 

Aktivitas dalam analisa kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu : 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Reduksi data harus dimulai dari kegiatan melakukan 

pengklompokan dan meringkas data. 

Reduksi data adalah proses seorang peneliti perlu melakukan 

tahapan data-data yang telah dihasilkan dengan cara melakukan 

pengujian data dalam kaitannya dengan aspek atau fokus penelitian. 

Istilah reduksi atau reduction adalah pengurangan atau penentuan 

ulang yaitu penentuan ulang terhadap data yang telah dihasilkan dalam 

penelitian.43 
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Ibrahim, Metodologi Penelitian, 108 
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Ibrahim, Metodologi Penelitian, 109 
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Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk  melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.44 

Reduksi data berati membuat rangkuman, memilih tema, 

membuat kategori dan pola tertentu sehingga memiliki makna. 

Reduksi data merupakan bentuk analisa untuk mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, menyusun data ke arah pengambilan 

kesimpulan melalui proses reduksi data.45 

Peneliti menggunakan reduksi data ini dikarenakan untuk 

merangkum serta memilih hal-hal pokok yang didapat pada saat 

peneliti melakukan observasi tentang peran orangtua dalam 

meningkatkan motivasi shalat fardhu di Desa Pasar Sukadana lalu 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Setelah direduksi maka akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan mempermudah 

peneiti dalam pengumpulan data. 

2. Data Display (penyajian data) 

Display data merupakan proses menyajikan data setelah 

dilakukan reduksi data. 
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 Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan bentuk 

ikhtisar, bagan, hubungan antara kategori. Penyajian data pula 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, charta, dan sebagainya. Data 

yang disajikan perlu disusun secara sistematis berdasarkan kriteria 

tertentu seperti urutan, konsep, kategori, dan lain sebagainya sehingga 

mudah dipahami.46 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penelitian kualitatif dalam penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchat dan sejenisnya dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.47 

Display data dapat diartikan sebagai upaya menampilkan 

memaparkan atau menyajikan data sebagai sebuah langkah kerja 

analisis, display data dilakukan untuk tujuan memastikan data yang 

dihasilkan telah masuk dalam kategori data yang sesuai sebagaimana 

yang telah ditentukan.48 

Peneliti menggunakan display data dikarenakan untuk 

menganalisis data dalam bentuk uraian singkat  yang didapat dari 

peran orangtua dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu di Desa 

Pasar Sukadana untuk memastikan data yang dihasilkan telah masuk 

dalam kategori yang telah sesuai dalam penyajian data. 
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3. Data verivication/ kesimpulan 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Sebelum melakukan kesimpulan secara keseluruhan 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif sesungguhnya sudah dilakukan 

sejak pengumpulan data di lapangan atau sepanjang proses penelitian.49 

Kesimpulan awal yang diambil dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara, sehingga dapat berubah setiap saat apabila 

tidak didukung bukti-bukti yang kuat. Tapi apabila kesimpulan yang 

diambil didukung dengan bukti-bukti yang sahih atau konsisten, maka 

kesimpulan yang diambil bersifat kreadibel.50 

Kesimpulan dalam penelitan kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan interaktif, hipotesis atau teori. 

Peneliti menggunakan data kesimpulan ini dikarenakan untuk 

menjadikan satu semua data yang sudah didapat pada saat observasi di 

Desa Pasar lalu disimpulkan untuk memperjelas penelitian dan 

mempermudah penyajian data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Desa Pasar Sukadana 

Desa Pasar Sukadana terletak di Kecamatan Sukadana 

kabupaten Lampung Timur dengan luas desa mencapai 1600 Hektare 

yang terbagi menjadi 14 dusun dan 41 RT. Batas desa Pasar Sukadana 

yaitu dari sisi bagian timur berbatasan langsung dengan desa Muara 

Jaya dan Surabaya Udik Kecamatan Sukadana, dari sisi selatan 

berbatasan langsung dengan desa Bumi tinggi Kecamatan Bumi 

Agung, dari sisi sebalah barat bebatasan langsung dengan Desa 

Mataram marga dan Sukadana Ilir kecamatan Sukadana. Jumlah 

penduduk Desa Pasar sukadana pada data terakir 2020 berjumlah 7.482 

jiwa dan 2.188 kepala keluarga yang tersebar di 14 dusun. Jarak 

provinsi yaitu sejauh 80 kilometer, jarak kabupaten sejauh 3 kilometer, 

jarak kecamatan sejauh 300 Meter. Desa Pasar sukadana terdiri dari 10 

suku, yaitu ada suku Lampung, Jawa, Palembang, Banten, Batak, Bali, 

Padang, Sunda, Betawi, dan bugis 

Luas daratan Desa pasar sukadana seluas 12 hektare, luas 

peraiaran seluas 100 hektare, pemukiman 800 hektare, persawahan 300 

hektare, dan perladangan 350 hektare. 
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Tabel 4.1 

Data mata pencaharian penduduk Desa Pasar Sukadana yaitu profesi 

sebagai : 

Mata pencaharian penduduk 

Desa Pasar Sukadana 

Jumlah penduduk mata 

pencaharian 

Petani 2731 

Pedagang 823 

Wiraswasta 600 

Lainnya 533 

Belum bekerja dan 

termasuk anak-anak 
2795 

Tabel 4.2 

Daftar nama kepala Desa Pasar Sukadana sebagai berikut : 

Nama Masa Jabatan 

KMS Abbas 1946-1950 

Abdul Hamid 1950-1964 

Mujahidin 1964-1971 

A.Murad Yahya 1971-1975 

H. Harun Al. Rasyid 1975-1999 

HM.Yunus Harun 2000-2004 

M. Saleh Sangjaya 2004-2017 

Delly Sulthoni Sanjaya 2017- sekarang 

 

Visi misi Desa Pasar Sukadana adalah :  

Visi  :  bersatu untuk maju, membangun desa agar lebih baik 



49 

 

Misi  :  memperkecil tingkat pengangguran, meningkatkan hasil 

pertanian. 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana yang ada di Desa Pasar Sukadana 

 

Sarana dan prasarana Jumlah 

Balai Desa 1 

SMA 1 

SMP 1 

SD 6 

MIN 1 

MT.s 1 

Masjid 8 

Musholla 12 

Puskesmas 1 

Posyandu 14 

Lapangan 3 

Pondok Pesatren 3 

Poskamling 14 
 

 

B. Pembahasan 

1. Peran Orangtua dalam Meningkatkan Motivasi Shalat Fardhu pada 

Remaja di Desa Pasar Sukadana 

Peran orangtua dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu pada 

remaja di Desa Pasar Sukadana. Berdasarkan indikator peran orangtua 

sebagai berikut : 
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a. Orangtua sebagai pendidik  

Orangtua sebagai pendidik artinya menjadi panutan, uswatun 

hasanah, idola bagi remaja, memiliki standar kualitas pribadi punya 

tanggung jawab, berwibawa, mandiri, dan disiplin. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Zulkifli orangtua 

dari Rulian: 

Koding : (W/OT.I/FI.I) 

 

―Menurut saya sebagai orangtua wajib halnya memberikan 

contoh tauladan yg baik sesuai sifat dan prilaku Rasulullah SAW, 

intinya dengan mengajak remaja saya untuk menjalakan shalat fardhu  

berjama‘ah maupun sendirian di masjid atau di rumah sendiri, itu 

adalah hal yang harus dilakukan oleh semua orangtua karena anak 

adalah penerus apapun dari orangtua dan menjadi cerminan di 

masyarakat seperti apa didikan orangtua itu sendiri di rumah. Namun 

untuk saat ini banyak sekali pengaruh-pengaruh negatif bermunculan 

baik itu dari media sosial, dari lingkungan maupun dari teman sejawat 

yang memberikan pengaruh buruk, sehingga orangtua seperti saya sulit 

untuk memotivasi remaja agar dapat melaksanakan shalat‖ 

 

Hal ini diperkuat pernyataan tokoh agama bapak Ustadz 

Gunawan Yusuf. S.Pd.I: 

Koding: (W/TA.I/FI.I) 

 

―Menurut saya sifat tauladan yang dicontoh kan orangtua sudah 

sangat bagus dan mendidik remaja dengan baik, namun mengingat 

situasi dan kondisi saat ini pada lingkungan sekitar dan banyak sekali 

remaja-remaja ketika saya datang ke masjid mereka malah berlarian 

seperti ketakutan saya ajak shlat, inilah yang dinamakan remaja zaman 

sekarang sudah salah jalan bukan karena salah orangtuanya saja ya 

memang dizaman modern ini media sosial atau game online ini lah 

yang menjadi racun supaya semua perintah Allah itu dilanggar, jdi 

saya sebagai tokoh agama di Desa ini sangat prihatin karena remaja-

remaja sekarang sudah tidak cinta masjid atau gemar mengaji di 

pondok lagi hanya ada beberapa dari ratusan remaja yang ada di Desa 

Pasar Sukadana ini. Jadi hanya orangtua lah yang mampu untuk 

merubah sikap dan perilaku remajanya itu sendiri sebelum dia keluar 
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rumah, dan harus banyak dimotivasi dan diberi contoh agar mereka 

lambat laun mengikuti prilaku orangtua tersebut‖. 

 

Selain pernyataan guru orangtua dan tokoh agama, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada remaja bernama Rulian untuk 

mengetahui tanggapan mereka tentang hal tersebut. 

Koding: (W/RJ.I/FI.I) 

 

―Menurut saya sikap tauladan dan motivasi yang dicontohkan 

orangtua saya sudah sangat bagus dan sudah mencerminkan sikap yang 

baik dan menurut saya sudah menyentuh hati saya‖. 

 

b. Orangtua sebagai pembimbing 

Orangtua  sebagai pembimbing artinya membantu remaja yang 

sedang berkembang untuk membimbing remaja ke jalan yang benar 

yaitu mengajak remaja untuk selalu melaksanakan shalat fardhu agar 

tidak salah jalan yang banyak terpengaruh dengan teman dan 

lingkungan sekitar. Orangtua dituntut lebih terampil dalam 

membimbing, mendengarkan keluh kesah, memberikan kepercayaan, 

merespon apa saja yang dipertanyakan oleh remaja  dan menciptakan 

suasana rumah yang harmonis agar remaja dapat menyerap bimbingan 

dari orangtua, khususnya ketika dalam melaksanakan shalat. 

Berdasarkan hasil wawancara bapak Mustofa orangtua dari 

Rangga: 

Koding : (W/OT.2/FI.2) 

―Menurut saya sebagai orangtua, saya bertugas untuk 

memberikan contoh yang baik-baik kepada remaj saya sejak dini agar 

kedepannya dia bisa membawa dirinya ke jalan yang bener dan saya 

selalu memotivasi dan mengajak remaja saya untuk melaksanakan 

shalat fardhu secara berjamaah agar itu menjadi kebiasaan dan 
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kebutuhan dia nanti ketika dia sudah sadar mana yang harus diikutinya 

dan mana yang harus dia buang. Dan sebagai orangtua saya harus 

cepat memahami remaja saya agar saya dapat tau celah mana yang 

harus saya tuju agar semua nasihat dan motivasi saya bisa 

dilakukannya dengan baik‖. 
 

Hal ini diperkuat pernyataan tokoh agama bapak Muslim Sejati 

Koding : (W/TA.2/FI.2) 

―Menurut saya sangat bagus dan saya juga mendukung apa 

yang orangtua berikan terhadap remajnya, karena masjid adalah tempat 

dimana remaja bisa memahami arti kehidupan, dan tempat remaja bisa 

memakmurkan masjid, dengan begitu remaja itu sendiri akan 

merasakan bahwa shalat adalah kebutuhan sehari-hari agar mereka 

dapat taat kepada AllahSWT‖. 
 

Selain pernyataan guru orangtua dan tokoh agama, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada remaja bernama Rangga untuk 

mengetahui tanggapan mereka tentang hal tersebut. 

Koding : (W/RJ.2/FI.2) 

―Menurut saya sudah sangat bagus dan saya juga sedikit demi 

sedikit memahami apa yang disampaikan oleh orangtua saya tentang 

orangtua saya memotivasi dan selalu mengajak saya untuk 

melaksanakan shalat fardhu baik secara berjamaah maupun shalat di 

rumah dan sikap tauladan dan motivasi yang dicontohkan orangtua 

saya sudah sangat bagus dan sudah mencerminkan sikap yang baik dan 

patut dicontoh‖. 

 

c. Orangtua sebagai penasihat 

Orangtua sebagai penasihat artinya memberikan layanan 

konseling, memberikan motivasi  remaja supaya mereka dapat 

memahami dirinya dan mereka dapat menjalankan apa yang orangtua 

perintahkan khususnya menjalani shalat fardhu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad Irfan 

orangtua dari Alvin 
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Koding : (W/OT.3/FI.I) 

―Saya tidak pernah bosan untuk memberikan nasihat dengan 

cara memotivasi mereka di rumah, bercerita tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan shalat seperti melakukan ibadah shalat dengan 

tepat waktu, keutamaan shalat dan lain-lain. Dengan memberikan 

motivasi lama-lama hati remaja tersebut pasti akan luluh, jika saat ini 

remaja masih keras hati dan kepalanya atau belum benar-benar tepat 

waktu dalam menjalankan ibadah shalat fardhu maka suatu saat nanti 

remaja tersebut pasti akan menjalakan ibadah shalat fardhu dengan 

tepat waktu dan istiqomah dengan terus menerusnya saya beri arahan 

dan motivasi kepada remaja saya‖ 
 

Hal ini diperkuat pernyataan tokoh agama bapak Ustadz 

Gunawan Yusuf, SP.d.I 

Koding : (W/TA.2/FI.3) 

―Menurut saya nasihat yang diberikan orangtua terhadap 

remajanya sudah cukup baik dan saya sebagai tokoh agama sangat 

mendukung para orangtua selalu memberikan motivasi dan nasihat 

kepada remajanya agar mereka bisa menjalakan shalat fardhu dengan 

istiqomah bagik di masjid secara berjamaah maupun di rumah masing-

masing, tetati kalau bisa shalatnya secara berjamah agar masjid yang 

ada di Desa ini menajdi makmur dan agar remaja lainnya supaya 

terpancing ikut serta menjadi remaja yang baik‖. 
 

Selain pernyataan orangtua dan tokoh agama, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada remaja bernama Alvin untuk 

mengetahui tanggapan mereka tentang hal tersebut. 

Koding : (W/RJ.3/FI.3) 

―Iya, orangtua saya selalu menasihati saya dengan bercerita di 

rumah dikala orangtua saya pulang kerja dan ceritanya selalu berganti-

ganti walaupun topik utamanya tentang shalat, tetapi cerita dan 

nasihatnya dapat membuat saya  senang dan menyentuh hati dan 

fikiran saya dan saya tidak bosan untuk mendengarkannya. Ketika 

selesai bercerita orangtua saya selalu memberikan nasihat kepada kami 

tentang hikmah cerita tersebut. Sehingga membuat kami tergerak untuk 

mencontoh tokoh-tokoh baik dalam cerita tersebut‖. 
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d. Orangtua sebagai Motivator 

Orangtua sebagai motivator artinya motivasi orangtua kepada 

remajanya itu sangatlah penting, dengan adanya motivasi dari 

orangtua, remaja bisa menumbuh kan minset yang baik di dalam 

pikirannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Mas Amak 

orangtua dari Ramadhan. 

Koding : (W/OT.4/FI.4) 

―Saya selalu memotivasi remaja saya, selain memotivasi saya 

juga memberikan contoh secara langsung seperti selalu mengajak 

remaja saya untuk melakukan shalat fardhu baik secara berjamaah 

maupun shalat di rumah. Karena tanpa adanya motivasi remaja tidak 

akan bisa berubah fikirannya apalagi sekarang pengaruh buruk dari 

luar rumah sedang menjamur, jika orangtua tidak kuat-kuat dalam 

memberikan pengawasan motivasi dapat dipastikan remaja tersebut 

akan salah jalan dan menjadi pribadi yang buruk‖ 
  

Hal ini diperkuat pernyataan tokoh agama bapak 

Adenan.S.Pd.I: 

Koding : (W/TA.3/FI.4) 

―Motivasi yang selalu diberikan orangtua remaja itu sangat 

bagus ya, karena tanpa adanya motivasi dari orangtua remaja tidak 

akan berkembang atau berubah sikapnya, yang tadinya malas untuk 

melaksanakan shalat fardhu menjadi rajin untuk melaksanakan shalat 

fardhu, karena orangtua adalah pembentukan karakter pertama baik 

untuk anak-anak, maupun remaja sebelum mengenal dunia luar dan itu 

akan mencerminkan orangtuanya itu sendiri di mata masyarakat‖. 

 

Selain pernyataan orangtua dan tokoh agama, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada remaja bernama Ramdhan untuk 

mengetahui tanggapan mereka tentang hal tersebut. 
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Koding : (W/RJ.4/FI.4) 

―Ya, orangtua saya tidak bosan-bosan memberikan motivasi 

kepada saya, karena sya tahu selama orangtua memberikan teguran 

atau motivasi kepada saya agar selalu melaksanakan shalat fardhu 

dengan tepat waktu, orangtua tersebut masih sayang dan perduli 

kepada saya agar menajadi pribadi dan menjadi contoh yang baik‖ 

 

e. Orangtua sebagai Pembaharu 

Orangtua sebagai pembaharu artinya pengalaman masalalu 

yang dialami oleh orangtua akan membawa makna yang sangat berarti 

bagi remaja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Bukhori orangtua 

dari Anhar. 

Koding : (W/OT.5/FI.5) 

―Tujuan saya pasti ingin remaja saya menjadi insan yang 

bertakwa dan beriman mempunyai sifat yang baik dan dapat berguna 

di dalam keluarga dan masyarakat. Saya selalu menceritakan masalalu 

saya atau pengalaman saya kepada remaja waktu saya masih remaja 

seperti mereka, ketika saya tidak melaksanakan shalat fardhu pasti 

saya akan dipukul menggunakan rotan atau selang air oleh orangtua 

dulu dan lebih sakit lagi jika tidak melaksanakan shalat fardhu pati 

tidak diberi makan kalau masih bandel tidak mau melaksanakan shalat. 

Jadi saya selalu memberikan pembaharuan pemikrian kepada remaja 

saya agar mereka tidak menajdi remaja yang susah diatur, bandel dan 

lain-lain agar bisa mendai remaja yang istiqomah dalam melaksanakan 

shalat fardhu supaya bisa menjadi pribadi yang taat dan menjadi 

contoh remaja lain‖ 
 

Hal ini diperkuat pernyataan tokoh agama bapak Muslim Sejati. 

Koding : (W/TA.2/FI.5) 

Tujuan yang hendak dicapai yang pasti menciptakan 

lingkungan yang agamis, memupuk perilaku remaja menjadi seorang 

yang taat beribadah, beradab menjadi insan yang berguna bagi agama 

dan negara, untuk memberikan contoh kepada remaja lain agar 

menjadi orang yang taat beribadah dan membantu orangtua agar 
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orangtua bangga memiliki remaja yang taat beribadah khsusunya 

shalat fardhu.‖ 
 

Selain pernyataan orangtua dan tokoh agama, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada remaja bernama Anhar untuk 

mengetahui tanggapan mereka tentang hal tersebut. 

Koding : (W/RJ.5/FI.5) 

―Iya, orangtua saya selalu menceritakan pengalamannya 

sewaktu ia remaja dan meninggalkan shalat. Dan setelah saya 

mendengar ceritanya hati dan fikiran saya langsung bisa tergerak untuk 

tidak mencontoh orangtua saya dulu yang malas dalam melaksanakan 

shalat‖. 

 

HASIL OBSERVASI 

 

 

1. Mengamati orangtua dalam memberikan motivasi shalat fardhu 

pada remaja. 
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2. Analisis Data tentang Peran  Orangtua dalam Meningkatkan Motivasi 

Shalat Fardhu pada Remaja di Desa Pasar Sukadana 

Sebagai diterangkan dalam teknik analisis data penelitian. Peneliti 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dari data yang peneliti peroleh 

baik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dari pihak-pihak 

yang mengetahui atau bersangkutan tentang data yang peneliti buat. 

Data yang akan dipaparkan dan dianalisis oleh peneliti sesuai 

dengan rumusan masalah di atas, untuk lebih jelasnya maka peneliti akan 

memaparkan hasil temuan peneliti tentang peran orangtua dalam 

meningkatkan motivasi shalat fardhu pada remaja di Desa Pasar Sukadana. 

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi peneliti menemukan 

bahwa peran guru pendidikan agama Islam berdasarkan indikator macam-

macam peran guru yaitu sebagai berikut : 

a. Orangtua sebagai pendidik 

Peran orangtua sebagai pendidik dibuktikan dengan sikap 

teladan yang mencontoh sifat Rasulullah SAW dan dicerminkan guru 

pendidikan agama Islam agar menjadi panutan bagi peserta didiknya 

untuk mengamalkan ibadah shalat fardhu. 

Berdasarkan penyajian data di atas dari hasil wawancara dan 

observasi dari berbagai sumber, orangtua dalam perannya memberikan 

contoh teladan di rumah maupun di luar rumah merupakan tanggung 

jawab orangtua dalam mencerminkan sikap yang baik agar menjadi 

panutan bagi remaja lainnya dan masyarakat sekitar. 
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b. Orangtua  sebagai pembimbing 

Peran orangtua sebagai pembimbing di sini orangtua bertugas 

membimbing dan mengarahkan remajanya guna menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan mereka sehari-hari yaitu susah dalam 

melaksanakan shalat fardhu dan orangtua memberikan bimbingan 

berupa praktek dan contoh secara langsung ibadah shalat dengan 

bacaan dan gerakan yang benar sebagai wujud nyata dari hasil 

pemberian atau penyampaian bimbingan kepada remaja agar dapat 

lebih memahaminya dengan jelas bertujuan agar mereka dapat 

mengaplikasikan ke dalam kehidupan bersosial. 

Berdasarkan penyajian data di atas melalui hasil wawancara 

dan observasi menunjukan bahwa peran orangtua sebagai pembimbing 

adalah membimbing dan mengarahkan remaja untuk menyesuaikan 

masalah sulitt untuk melaksanakan shalat fardhu sebagai 

pengaplikasian hasil bimbingan orangtua terhadap remaja yang sudah 

mereka peroleh di rumahdan dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Orangtua sebagai penasihat 

Peran orangtua sebagai penasihat memiliki sifat-sifat yang 

disenangi oleh remaja, mempunyai sifat yangsantun dan bertutur kata 

baik. Tidak hanya bersikap baik tetapi memberikan nasihat dan 

motivasi pada remaja untuk tetap memotivasi remaja dalam 
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melaksanakan ibadah shalat fardhu dan membiasakan melaksanakan 

ibadah shalat fardhu tepat waktu. 

Berdasarkan penyajian data di atas melalui hasil wawancara 

bahwa peran orangtua sebagai penasihat sangat berpengaruh pada 

remaja dalam melaksanakanibadah shalat fardhu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d. Guru sebagai motivator 

Peran orangtua sebagai motivator di sini berperan memberikan 

motivasi ibadah shalat fardhu dengan selalu memberikan pemikiran 

yang baik dan selalu memotivasi agar meningkalkan hal-hal buruk 

yang dapat mempengaruhi kualitas ibadah kepada Allah AWT. 

Berdasarkan penyajian data di atas melalui hasil wawancara 

bahwa peran orangtua sebagai motivatorh sangat melatih guna 

memperlancar saat melaksanakan ibadah shalat fardhu. Contoh 

motivasiyang diberikan akan membuat remaja selalu melaksanakan 

ibadah shalat fardhu dengan istiqomah. 

e. Orangtua sebagai pembaharuan 

Peran orangtua sebagai pembaharu yaitu orangtua berperan 

sebagai penyampai ilmu dan pengalaman yang dimiliki orangtua 

semasa remaja dulu dan menanamkan jiwa pembaharu melalui 

membiasakan shalat tepat waktu agar remaja dapat mencontoh dan 

mengambil arti dari pengalaman orangtua tersebut semasa remaja 

Tindakan ini bertujuan menyadarkan remaja akan kewajiban seorang 
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muslim untuk tetap melaksanakan ibadah shalat fardhu dengan 

konsisten.  

Berdasarkan penyajian data di atas melalui hasil wawancara 

bahwa peran orangtua sebagai pembaharu adalah sebagai upaya 

perubahan untuk sikap dan etika remaja dengan melakukan 

pembiasaan seperti memaksakan diri untuk melawan kemalasan dan 

pengaruh teman dan lingkungan agar tetap melaksanakan ibadah shalat 

fardhu. 

Setelah peneliti mengadakan wawancara dan pengamatan 

selama penelitian. Peneliti dapat menyimpulkan peran guru sangatlah 

penting dan sangat vital. Peran orangtua sudah sangat mendukung dan 

berperan aktif dalam melaksanakan ibadah shalat fardhu, hal tersebut 

dapat dilihat keikut sertaan orangtua dalam memberikan motivasi dan 

contoh langsung kepada remaja dalam melaksanakan ibadah shalat 

fardhu baik secara berjamaah maupun sendirian, contoh langsung dan 

bimbingan ibadah shalat fardhu dengan istiqomah  yang dilaksanakan 

setelah penyampaian nasihat dan motivasi. Hal itu akan membuat 

pemahaman bagi remaja meningkat dan tidak hanya membayangkan 

seperti apa pembelajaran tersebut, tetapi sudah langsung 

mempraktekannya dengan dibimbing oleh orangtuanya sendiri. 

Usaha dan peran orangtua yang dilakukan secara langsung pada 

remaja sudah cukup berhasil dalam melaksanakan ibadah shalat fardhu 

baik secara berjama‘ah di masjid maupun d rumah masing-masing, 
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remaja tidak lagi menyepelekan kewajiban seorang muslim yaitu shalat 

fardhu dan bersedia melaksanakan ibadah shalat fardhu dengan tepat 

waktu.  

Respon dan tanggapan dari remaja juga cukup baik dari apa 

yang sudah diupayakan dan dilakukan orangtua dalam pengamalan 

ibadah shalat fardhu. Terbukti keiikut sertaan remaja saat shalat 

berjama‘ah di masjid dan para orangtua juga melaksaakan shalat 

dengan tepat waktu dapat memantik remaja untuk selalu melaksanakan 

shalat tepat waktu.. 

Teguran  yang diberikan oleh orangtua untuk remaja yang tidak 

melaksanakan ibadah shalat fardhu diterima oleh remaja dengan baik 

bahkan remaja sendiri memandang sebagai teguran yang berat justru 

mereka menanggapinya sebagai memotivasi dirinya agar menjadikan 

shalat sebagai kebutuhan. Kesulitan dan hambatan yang dihadapi 

orangtua dalam melaksanakan motivasi terhadap remaja dalam 

melaksanakanibadah shalat fardhu tidak terlalu berat hanya saja 

beberapa remaja yang perlu bimbingan dan motivasi lebih dekat lagi 

dengan berbicara dari hati ke hati. 

Harapan orangtua dan tokoh agama  serta remaja semoga 

dengan adanya motivasi dari orangtua dalam melaksanakan ibadah 

shalat fardhu  dapat membawa perubahan yang positif dan menjadikan 

remaja menjadi insan yang mulia, beradap, berakhlakul karimah, dan 

berguna bagi agama dan masyarakat. Menumbuhkan jiwa tanggung 
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jawab dalam dirinya dan menjadikan insan yang bersungguh-sungguh 

dalam mengamalkan kewajiban sebagai umat beragama Islam yaitu 

untuk selalu beribadah kepada Allah SWT. 

Faktor penghambat atau hambatan yang dialami orangtua dan 

tokoh agama dalam memotivasi remaja dalam melaksanakan ibadah 

shalat fardhu yaitu  : 

1) Pengaru media sosial, game onlie yang sangat menyita waktu 

remaja baik dalam melaksanakan shalat maupun belajar. 

2) Pengaruh lingkungan dan teman sejawat yang sering terjadinya 

tidak terbatasnya remaja bergaul bebas tanpat menghiraukan 

nasihat dan motivasi yang diberikan oleh orangtua. 

Faktor penghambat di atas tidak menjadikan proses 

pengamalan ibadah shalat fardhu terganggu dan cukup dikatakan baik. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pengelolaan data yang telah 

dilaksanakan berdasarkan analisis yang penulis kemukakan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peran orangtua dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu 

pada remaja sangat berperan penting dan tidak hanya memberi motivasi tetapi 

juga harus menjadi contoh teladan untuk menjadikan remaja semangat 

menjalankan ibadah shalat fardhu. Peran orangtua yang aktif dan terus 

melakukan perubahan sebagai wujud pembaharuan menjadi lebih baik dengan 

keterampilan, kesabaran dari diri orangtua dapat membantu proses merubah 

sedikit demiedikit prilaku remaja yang tadinya malas untuk shalat fardhu 

menjadi baik nilai shalatnya dan dikatakan sukses ketika orangtua guru 

mampu menjadi pemimpin yang bijaksana agar remaja melaksanakan ibadah 

shalat fardhu dengan konsisten, tepat waktu. 

Peran orangtua  dalam meningkatkan motivasi shalat fardhu  pada 

remaja sudah berhasil walaupun ksulitan dalam membimbing dam memotivasi 

karena pengaruh media sosisa, lingkungaan, dan teman sejawat namun dapat 

dilaksanakan dengan tertib dan disiplin. Hambatan orangtuadalam memotivasi 

remaja tidak dikatakan berat hanya saja butuh pendekatan secara khusus 

kepada  remaja agar tetap melaksanakan ibadah shalat fardhdu dengan 

konsisten, tepat waktu. 
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Upaya  yang dibuat oleh orangtuaadalah upaya agar remaja dapat taat 

beribadah khususnya shalat fardhu.  Upaya ini cukup efektif sebagai langkah 

bagi orangtua memotivasi remaja agar dapat melaksanakan shalat fardhu 

dengan istiqomah dan tidak terpengaruh dunia luar yang menyesatkan remaja 

zaman sekarang.  Ini adalah suatu cara yang wajib dipatuhi oleh remaja dari 

orangtua agar menjadi kebiasaan  dan tanggung jawab yang wajib 

dilaksanakan walaupun berat tetapi harus dilakukan dengan perlahan aar 

menjadi kebiasaan remaja dan wujud keberhasilan motivasi dari orangtua 

yang dapat menjadi contoh bagi remaja lain. 

Faktor penghambat orangtua dalam  memotivasi remaja untuk 

melaksanakan ibadah shalat fardhu : 

1. Media sosial yang selalu dimaikan remaja 

2. Game onlie yang sepertinya menjadi kebutuhan bagi remaja masa kini 

3. Pengaruh teman sejawat, dan lingkungan sekitar membuat orangtua agak 

sedikit terhambat dalam memotivasi remaja agar sapat melaksanakan 

ibadah shalat fardhu. 

 

B. Saran 

Sehubung dengan kesimpulan penelitian yaitu peran orangtua dalam 

meningkatkan motivasi shalat fardhu pada remaja di Desa Pasar Sukadana 

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Orangtua selalu memberikan motivasi dan mengarah kan remaja untuk 

mengajakan dan selalu mengingatkan dengan kewajiban sebagai seorang 

muslim dengan teman remaja dimanapun dan kapanpun karena dengan itu 
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bisa membantu remaja lainnya untuk memahami bahwa shalat fardhu itu 

wajib dilakukan bagi seorang muslim. Islam adalah agama untuk 

membimbing umat manusia agar dapat menjalankan ibadah shalat fardhu 

dimanapun remaja berada. Orangtua  hendaknya selalu mengawasi 

remajanya stiap aktivitas yang dilakukan baik di rumah maupunj d luar 

rumah guna untuk mengecek kembali apakah remaja tersebut sudah 

menjalakan kan ibadah shalat fardhu atau tidak. 

Kepada remaja tidak henti-hentinya untuk selalu mendengarkan dan 

menjalankan motivasi-motivasi yang diberikan oleh orangtua untuk bekal 

dirinya di dunia dan akhirat dan lebih meningkatkan kualitas ibadah mereka 

sebagai amalan yang menentukan baik buruk perbuatan seorang melalui 

ibadah shalatnya dan menjadikan remaja  insan yang beradab dan berakhlakul 

karimah. 
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DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA 

1. Wawancara dengan orangtua remaja Bapak Bukhori 

 

2. Wawancara dengan orangtua remaja Bapak Mustofa 
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3. Wawancara dengan orangtua remaja Bapak Mas Amak 

 

4. Wawancara dengan orangtua remaja Bapak Zulkifli 

 

  



73 

 

 

5. Wawancara dengan orangtua remaja Bapak Irfan 

 

Wawancara dengan Remaja 
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Wawancara dengan Tokoh Agama 
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Gambar 1 

Denah lokasi Desa Pasar Sukadana 
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